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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul: “Pengaruh implementasi Polmas Terhadap Kualitas Pelayanan Kamtibmas di Kota
Palopo”. Rumusan Masalah Bagaimana implementasi Polmas terhadap kualitas pelayanan Kamtibmas di
Kota Palopo. Tujuan Penelitian ini Untuk mendeskripsikan konsep dan teori implementasi Polmas dan
mendeskripsikan konsep dan teori kualitas pelayanan Kamtibmas di Kota Palopo, dan Untuk menganalisis
dan mengukur besarnya pengaruh implementasi Polmas terhadap kualitas pelayanan Kamtibmas di Kota
Palopo.Metode Penelitian yang digunakan adalah Analisa regresi Berganda dengan bantuan program
SPSS20,0. Variabel penelitian Variabel Bebas (X) Implementasi Program Polmas adalah: Dimensi
Konsultasi (X1) Dimensi Adaptasi (X2)/ Dimensi Mobilisasi (X3) Dimensi Pemecahan Masalah (X4)
Variabel Terikat (Y) Kualitas pelayanan kamtibmas. Hasil penelitian menunjukkan Bahwa Implemtasi
Perpolisian 49ersama49at dengan dapat dilihat melalui Dimensi: 1.Konsultasi,2.Adaptasi, 3.Mobilisasi Dan
4 dimensi pemecahan masalah. Keempat dimensi tersebut secara 49ersama-sama berpengaruh terhadap
peningkatan kualitas pelayanan kamtibmas di kota Palopo. Dari keempat dimensi tersebut yang paling besar
pengaruhnya terhadap kualitas pelayan kamtibmas di kota Palopo adalah Dimensi Mobilisasi, kemudian
menyusul dimensi Pemecahan masalah, kemudian Dimensi Konsultasi dan terakhir adalah dimensi
Adaptasi.

Kata Kunci : Implementasi, Polmas, Kualitas Pelayanan.

PENDAHULUAN dan cara-cara tindak kejahatan dilakukan oleh

Perkembangan masyarakat modern telah para pelakunya. Sementara itu, ilmu kepolisian
menyebabkan berkembangnya kejahatan yang pada khususnya, dan sosiologi- kriminologi pada
mencakup jenis serta dimensi-dimensi yang umumnya, mempercayai bahwa kejahatan adalah
sebelumnya tidak ada. Semakin modern suatu cermin masyarakat yang melahirkannya. Tidak

masyarakat, semakin modern pula metode, teknik
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ada kejahatan yang terlepas dan terpisah sama
sekali dari lingkungan masyarakatnya.

Salah  satu metode penangkalan,
pencegahan dan penanganan kejahatan yang
sesungguhnya sudah diterapkan cukup lama,
tetapi diperbaiki dan disempurnakan terus-
menerus, adalah apa yang disebut sebagai
community policing. Metode ini cukup populer
dan diterapkan di banyak negara. Tentu saja,
masing-masing negara dan masyarakat atau
komunitas menerapkannya dengan berbagai
variasi. Agak sulit untuk memastikan, apakah
metode ini berkembang lebih dulu dari
community policing sebagai falsafah, atau justru
sebaliknya. Yang pasti, community policing
memang merupakan sesuatu yang relatif baru
dalam praktek kehidupan kepolisian.

Sebagai filosofi kepolisian modern, Polri
sudah mengadopsi, mengembangkan, dan
mengimplementasikan community policing ke
dalam strategi operasional dalam bentuk
pelayanan. Sebenarnya, menurut Skep Kapolri
No. Pol.: Skep737/X/2005, istilah Polmas

merupakan  singkatan  dari  Perpolisian
Masyarakat, tetapi suatu istilah yang diharapkan
akan menggantikan berbagai istilah, sebagai
terjemahan istilah community policing. Lampiran
Skep Kapolri No. Pol.: Skep/737/X/2005,

menyatakan: Tanpa mengenyampingkan
kemungkinan penggunaan penterjemahan istilah
yang berbeda terutama bagi keperluan akademis,
secara formal oleh jajaran Polri, model tersebut

diberi nama ‘“Perpolisian Masya- rakat” dan
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selanjutnya secara komseptual dan operasional
disebut “Polmas.

Polmas adalah merupakan salah satu
bentuk konsep filosofi pelayanan terhadap

masyarakat pada sentara-sentra pelayanan
kepolisian hendaknya telah mendapat perhatian
khususnya dari seluruh jajaran kepolisian antara
lain pelayanan pengaduan masyarakat dalam
bentuk seperti : Pembuatan surat ijin mengemudi,
STNK, BPKB,
(SKCK)
pelayanan kepolisian lainnya. Pada tempat-

inilah  dibutuhkan

Surat keterangan catatan

Kepolisian dan  tempat-tempat

tempat pelayanan sikap

melayanai yang tulus dari seluruh anggota polri.

Demikian juga dalam merespon laporan
masyarakat,  diperlukan  kecepatan  dan
ketanggapan segeraan tanpa membebani

masyarakat yang melapor. Pelayanan fungsi

reserse dalam penangan suatu perkara,
hendaknya tidak berlarut- larut, tidak dijadikan
obyek pemerasan minta uang pelicin dengan
dalih dukungan operasional namun segera
memberikan kepastian hukum kepada masing-
masing pihak yang berperkara.

Terkait dengan budaya pelayanan prima
yang akan menjadi program yang semakin
ditingkatkan pelayanannya, Polri harus menjadi
institusi yang memberikan pelayanan publik
terbaik (public service policing) kantor-kantor
pelayanan kepolisian harus dijadikan tempat
yang nyaman dan menyenangkan, bukan tempat
yang semraut dan menakutkan. Bersihkan kantor
polisi dari berbagai penyimpangan dan perilaku

yang menyakiti hati rakyat, antara lain dengan
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menghilangkan  berbagai  bentuk perilaku

menyimpang yang terjadi dalam  pelaksanaan
tugas dan menggantinya dengan perilaku yang
menampilkan kinerja yang bagus dan berkualitas,
tindakan

dengan tidak melakukan

yang
membebani dan mepersulit, masyarakat dan
menggantikannya dengan pelayanan yang cepat,
mudah dan nyaman bagi masyarakat.

Upaya transformasi menuju kualitas
layanan polri yang handal, efesien, efektif dan
bertanggung jawab pada publik dapat dilakukan
dengan pendekatan lain seperti perubahan
struktur dan prosedur. Dalam sistem administrasi
dan manajemen dikemukakan bahwa pentingnya
manajemen moderen yang dipakai sebagai sistem
penyangga dari meningkatnya tuntutan akan
pelayanan publik (public service) pada negara-
negara sedang berkembang.

Kepolisian Kota Palopo sebagai lembaga
pelayanan publik dibidang Kamtibmas, berupaya
publik. Dalam

memenuhi kebutuhan

penyelenggaraan pelayanan publik tersebut
bertanggung jawab untuk memberikan pelayanan
terbaik kepada masyarakat dalam rangka
menciptakan Ketertiban dan keamanan dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Jajaran Polres Kota Palopo dalam
mengembang tugas dan pengabdiannya telah
berusaha semaksimal ~ mungkin  untuk
melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan
prosedur dan Ketentuan yang ada. Kegiatan
layanan yang diberikan oleh jajaran kepolisian
Kota Palopo kepada masyarakat seperti yang

telah diuraikan sebelumnya, mempunyai aspek
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luas sehingga penulis hanya membatasi
penelitian ini kepada masalah implementasi
Polmas kaitannya dengan pelayanan masyarakat
pada alokasi waktu dua tahun terakhir.
Berdasarkan

pengamatan  peneliti

dilapangan  Polres Kota Palopo  dapat
dikategorikan telah berhasil menekan angka
kamtibmas, namun pada prinsipnya masih
dihadapkan pada permasalaan- permasalahan
secara umum masih menunjukkan belum
optimalnya kualitas pelayanan yang diberikan
oleh para jajaran polri yang bertugas Di Kota
Palopo terhadap masyarakat, hal itu dapat dilihat
dengan munculnya ketidak puasan masyarakat
diberbagai media (lokal), serta pelayanan publik
seringkali belum mencapai titik temu kebutuhan
masyarakat akan pelayanan yang akuntabel,
responsif, efesien, transparan, dari jajaran polri,
sehingga dalam banyak hal deskriminasi sering
dialami oleh masyarakat yang bekaitan dengan
delik aduan dan sebagainya.
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Obyek penelitian sering juga disebut unit
yang akan menjadi perhatian peneliti. Sedangkan
menjadi

adalah

yang obyek dalam  penelitian

pengamatan sesuatu akan

yang
menghasilkan karakteristik-karakteristik atau

sifat-sifat ini adalah; kualitas pelayanan

kamtibmas yang ditinjau dari implementasi
program polmas. Fenomena-fenomena
implementasi program polmas kurang kondusif,
kualitas pelayanan kamtibmas belum optimal.
dilihat dari

Kualitas pelayanan kamtibmas
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tangible (bukti langsung) reliability
(kehandalan), responsiviness (daya tanggap),
assurance (kepastian) dan empathy (kepedulian).
Implementasi program polmas dilihat dari unsur;
konsultasi, adaptasi, mobilisasi, pemecahan
masalah.
B. Operasionalisasi Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini terdapat dua
variabel penelitian ini yaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen
terdiri atas variabel implementasi program
polmas dan variabel dependen yaitu kualitas
pelayanan kamtibmas untuk lebih jelasnya :
Variabel Bebas (X) Implementasi Program
Polmas adalah: selalu mengandung unsur
pencegahan kejahatan berbasis masyarakat,
reorientasi berbasisis masyarakat, reorientasi
kegiatan  patroli ~dalam  meningkatkan
pelayanann non darurat dan menlngkatkan
akuntabilitas kepada warga local Variabel

Bebas tersebut terdiri atas meliputi :

e Dimensi Konsultasi (X1) adalah suatu
mekanisme diskusi tentang strategi dan
penentuan prioritas pemecahan masalah
yang dilakukan secara berkala dan
berlanjut dalan jajaran Polres Kota
Palopo

e Dimensi Adaptasi (X2), adalah
pemberian pemahaman kepada jajaran
anggota Polres kota Palopo tentang
situasi kamtibmas yang tidak selalu sama
antara satu tempat dengan tempat lainnya
demikian pula dengan struktur organisasi

tidak mesti harus sama persis antara satu
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dengan lainnya, dan lebih

memungkinkan untuk Desentralisasi

pengambilan keputusan, dengan
demikian sumber daya lebih fleksibel
dan efisien.

e Dimensi Mobilisasi (X3) adalah

mengupayakan program bantuanaktif

warga dapat dalam bentuk siskamling,

patrol keamanan sekolah dan
pembentukan babin kamtibmas dalam
wilayah Polres kota Palopo.

e Dimensi Pemecahan Masalah (X4)

adalah suatu bentuk tindakan preventif

kepolisian, tindakan Represif dan upaya

mendeteksi permasalahan penegakan
hukum dalam wilayah Polres Kota
Palopo.

2. Variabel Terikat (Y) Kualitas pelayanan
kamtibmas adalah : Prestasi dan kemampuan
kerja yang dicapai oleh anggota Polres kota
Palopo untuk mencapai suatu tugas yang telah
ditentukan yang bersifat kongkrit, dapat

diamati dan dapat diukur. Secara spesifik

masing-masing variabel yang dimaksud diatas
dapat dilihat pada tabel berikut:
e Variabel Kualitas Pelayanan kamtibmas (

Y).
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Dimensi
Reliability
(Kehandalan)

Indikator

Responsiveness
(Ketanggapan)

syacak:

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah suatu kelompok dari
elemen penelitian, dimana elemen adalah unit
terkecil yang merupakan sumber dari data yang
diperlukan (Mudrajad Kuntjoro, 2003 : 108).
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
anggota Polres yang berada dalam wilayah Polres
Kota Palopo. Jumlah anggota populasi dalam
ini

penelitian adalah 392 anggota polres,

Berhubung karena jumlah populasi cukup
homogen maka dimungkinkan adanya sampel.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 80 orang
polisi. Pengambilan sampel dilakukan dengan
teknik Simple Random Sampling.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk  mendapatkan data  dalam
penelitian ini digunakan kuesioner, yaituteknik
pengumpulan data dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada sejumlah anggota kepolisian
yang bertugas di Kota Palopo. Observasi
terhadap objek penelitian yaitu suatu teknik
pengumpulan  data  dengan  melakukan
pengamatan secara langsung pada setiap aktivitas
polisi dalam melaksanakan tugas di Kota Palopo.

Dokumentasi adalah data skunder polisi yang
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berkaitan dengan jumlah personil serta identitas
lainnya berkaitan dengan tugas-tugasnya sebagai
pengayom masyarakat.
E. Teknik Analisis Data
Analisis deskriptif ~ bertujuan untuk
mengidentifikasi variabel yang diteliti melalui
metode verifikatif yang digunakan dalam
penelitian ini adalah alat analisis regresi multipel.

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui

pengaruh implementasi POLMAS terhadap
Kualitas pelayanan Kamtibmas. Data yang
digunakan diperoleh melalui penyebaran

kuesioner penelitian kepada sejumlah responden.
Karena tingkat pengukuran kuesioner dengan
model skala dari Likert’s Summated Rating
adalah ordinal, maka agar dapat diolah lebih
lanjut menggunakan analisis regresi harus diubah
terlebih dahulu menjadi skala interval dengan
menggunakan Method of Succesive Interval
(MSI).
PEMBAHASAN

Pada bagian depan telah dikemukakan

bahwa penelitian ini pada dasarnya dilakukan

untuk mengetahui Pengaruh Implementasi
Perpolisian Masyarakat terhadap Kualitas
Pelayanan Keamanan Dan Ketertiban

Masyarakat di Kota Palopo Implementasi Polmas
berarti penanganan masalah-masalah sosial yang
dapat mengarah kepada timbulnya gangguan
keamanan dititik beratkan pada pendekatan
komunitas agar tidak menimbulkan bentuk nyata.
Setiap gejala yang dapat mengganggu dan
menimbulkan gejolak dalam kehidupan sosial

masyarakat dapat dideteksi sedini mungkin. Hal
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demikian karena dengan Polmas, telah terjalin
komunikasi yang baik antara Polri dengan
dari tokoh-tokoh

masyarakat terdiri

yang
masyarakat, agama, dan komponen masyarakat
lainnya. Dengan demikian, polisi akan selalu
mendapatkan informasi sedini mungkin (early
detection). Sehingga Polisi bersama masyarakat
dapat memecahkan masalah sedini mungkin dan
mencegah terjadinya hal-hal yang tidak
diharapkan dalam kehidupan masyarakat.

Secara garis besar, tindakan polisional,
baik yang bersifi preemtif maupun preventif
dilaksanakan secara maksimal, sekaligus
dibarengi dengan tindakan penegakan hukum
(menangkap, menyidik, dan memproses sampai
ke pengadilan para pelaku), tanpa menimbulkan
gejolak sosial di masyarakat yang diikuti kegiatan
rehabilitasi (penyuluhan, perbaikan sarana dan
prasarana sosial, rumah penduduk, bantuan
sandang dan pangan) bekerjasama dengan Pemda
dan  masyarakat setempat.  Sebagaimana
disebutkan dalam bahagian terdahulu bahwa
Analisa regresi adalah untuk melihat pengaruh
dan mengukur besarnya sumbangan atau
konstribusi dari variabel independen (X) terhadap
variasi atau naik turunnya variabel dependen (Y)
maka analisa Regresi dengan koefisien
determinasi atau Nilai Korelasi (R) yang di
pangkat duakan atau R Square. Berikut ini tabel
Analisa regresi yang menunjukkan signifikasi
faktor-faktor berpengaruh terhadap Kualitas
Pelayanan kamtibmas ditunjukkan pada Tabel

Anova berikut ini:

54

P-ISSN: 2654-4776
E-ISSN:2684-9933

Model Sum of Df Mean F Sif
Squares Square

1. Regression 17,523 4 4,381
Residual 1,465 5 1,953E-02

224,301 0002

Total 18,987 79

Tabel.4.9. Anova, Analisa Regresi Anovab
Predictors : (Constant), Pemecahan Masalah,
Konsultasi, Adaptasi, Mobilisasi.

Angka-angka yang ditunjukkan pada
Tabel 4.9 diatas adalah bahwa F hitung sebesar
224,301 lebih besar dari F tabel yakni sebesar
2,60 didapat dari Rumus : N atau banyaknya
Sampel  dikurang  Banyaknya  Variabel
berpengaruh yakni 4 dikurang 1 = Angka 2,60
tersebut dapat dilihat pada tabel ( F tabel ) dengan
a = 0,05 atau signifikasi 5 % maka akan didapat
nilai F tabel sebesar 2,60.

Karena F hitung lebih besar dari F tabel
(224,301 > 2,60 ) maka dapat disimpulkan bahwa
Dimensi Konsultasi, Adaptasi, Mobilisasi dan
Pemecahan masalah secara bersama-sama
berpengaruh secara signifikan (0,000) terhadap
Kualitas Pelayanan kamtibmas di kota Palopo
seperti yang ditunjukkan pada Tabel Anova
diatas.

Tabel berikut ini

adalah  tabel

Coefficients dari Analisa Regresi yang

menunjukkan Besarnya umbangan (konstribusi)
dari masing-masing Variablel Dependen (X)
terhadap variasi atau naik turunnya Variabel

Dependen(Y).

U dardized dardized
Coefficients Coefficiens

Model

B std Exror Beta t Sig

1 (Constant ) -7.583 373
Konsultasi 857 040 687

Adaptasi 827 060 447
Mobilisasi 970 073 434 | 13364 .000

han masalah .863 .03 531 16,402 .000

Tabel. 4.10 Coefficients Analisa Regresi

-20,344 000
21,238 ,000
13,839 000

Angka-angka tersebut menunjukkan

bahwa Konstanta -7,583 angka tersebut
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menunjukkan bahwa jika Negatif Nilai tentang

Pengaruh  implmentasi  yakni  Konsultasi,
Adaptasi mobilisasi dan Pemecahan masalah
adalah juga negative terhadap Kualitas

pelayanan kamtibmas, Artinya Pelayanan
kamtibmas dapat di capai jika ada pengaruh dari
Implementasi tersebut seperti yang diuraikan
berikut ini.

Koefisien regresi Dimensi Konsultasi
(X1) adalah 0,857 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 skor dari Dimensi Konsultasi (X1)
akan meningkatkan skor Pelayanan
Kamtibmas (Y) sebesar 0,857. Atau dengan kata
lain, jika mengharapkan Peningkatan Kualitas
Pelayanan Kamtibmas Pada Wilayah kepolisian
Resor Kota Palopo, maka Dimensi konsultasi
harus lebih ditingkatkan.

Koefisien regresi Dimensi Adaptasi (X2)
adalah 0,827 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 skor dari Dimensi Adaptasi (X2)
akan meningkatkan skor Kualitas pelayanan
Kamtibmas (Y) sebesar 0,827. Atau dengan kata
lain, Pelayanan kamtibmas dapat ditingkatkan
dari Dimensi Adaptasi, Atau Kualitas pelayanan
kamtibmas dapat lebih baik lagi jika Adaptasi
sebagai salah satu dimensi lebih diperbaiki.

Koefisien regresi Dimensi Mobilisasi
(X3) adalah 0,970 yang menyatakan bahwa setiap
penambahan 1 skor dari Dimensi Mobilisasi (X3)
akan meningkatkan skor Kualitas pelayanan
kamtibmas (Y) sebesar 0,970. Atau dengan kata
lain, jika mengharapkan Kualitas pelayanan

kambibmas lebih baik, maka perlu pertimbangan

peningkatan Aktivitas Dimensi Mobilisasi.
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Koefisien regresi Dimensi Pemecahan
Masalah (X4) adalah 0,863 yang menyatakan
ahwa setiap penambahan 1 skor dari Dimensi
Pemecahan masalah (X4) akan meningkatkan
skor Kualitas Pelayanan amtibmas (Y) sebesar
0,863 Atau dengan kata lain, jika mengharapkan
Kualitas Pelayanan Kamtibmas lebih baik, maka
perlu ditingkatkan Dimensi Pemecahan masalah
yang lebih berkualitas lagi

Dari Analisa diatas maka dapat
disimpulkan bahwa dari keempat Dimensi yang
berpengaruh  terhadap Kualitas pelayanan
Kamtibmas berdasarkan jawaban masing-masing
responden setelah dianalisa dengan Coefissien
analisa regresi diatas menunjukkan bahwa yang
paling besar peengaruhnya adalah Dimensi
Mobilisasi ditunjukkan dengan angka 0,970,
kemudian  Dimensi  pemecahan  masalah
ditunjukkan dengan angka 0,863 menyusul
Dimensi Konsultasi dengan angka 0,857 dan
paling terakhir Dimensi Adaptasi yang
ditunjukkan dengan angka 0,827.
KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian dengan
mengajukan daftar pertanyaan kepada
sejumlah Responden yakni sebanyak delapan
puluh orang anggota kepolisian dalam Wilayah
Resor Kota Palopo yang terkait dengan Pengaruh
Implementasi Perpolisian masyarakat terhadap
kualitas pelayanan kamtibmas di kota Palopo
sebagai berikut. Berdasarkan Analisa Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Implemtasi
Perpolisian masyarakat dengan dapat dilihat

melalui Dimensi:



Journal | La Galigo : Public Administration Journal
Volume 8 Nomor 2 Oktober 2024

1. Konsultasi,

2. Adaptasi,
3. Mobilisasi
4. Dimensi pemecahan masalah Keempat

dimensi tersebut secara bersama-sama
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas
pelayanan kamtibmas di kota Palopo.

Dari keempat dimensi tersebut yang
paling besar pengaruhnya terhadap kualitas
pelayan kamtibmas di kota Palopo adalah
Dimensi Mobilisasi, kemudian menyusul dimensi
kemudian  Dimensi

Pemecahan  masalah,

Konsultasi dan terakhir adalah dimensi Adaptasi
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